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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh pengetahuan agama, literasi keuangan, sikap pribadi,
faktor biologis, dan pengalaman pribadi terhadap minat umat Islam Kalimantan Barat dalam
bertransaksi mata uang kripto. Fenomena ini relevan mengingat semakin populernya mata
uang kripto di Indonesia, meskipun adopsinya terhambat oleh regulasi yang ketat dan
persepsi kehalalan yang terkait dengan unsur gharar, maysir, dan riba. Dengan
menggunakan metode survei kuantitatif dan pengambilan sampel secara aksidental, data
dari 70 responden menunjukkan bahwa pengetahuan agama merupakan faktor dominan
(koefisien jalur 0,450), diikuti oleh sikap pribadi (0,375), literasi keuangan (0,369), faktor
biologis (0,300), dan pengalaman pribadi (0,175). Pengetahuan agama yang terkait dengan
prinsip syariah sangat mempengaruhi keputusan bertransaksi, sedangkan literasi keuangan
dan sikap terhadap inovasi teknologi memperkuat kepercayaan terhadap mata uang kripto.
Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan mengontekstualisasikan mata uang kripto
dalam perspektif syariah di Kalimantan Barat dan merekomendasikan pengembangan
literasi keuangan berbasis syariah untuk mendukung adopsi teknologi keuangan yang lebih
inklusif dan Islami.

Keywords : Biologis, Cryptocurrency, Faktor Pengalaman

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi dan keuangan. Salah satu inovasi signifikan
yang muncul adalah cryptocurrency, mata uang digital berbasis teknologi blockchain yang
berbeda dari mata uang konvensional seperti Rupiah atau Dollar karena tidak memiliki
bentuk fisik. Awalnya dirancang untuk transaksi daring, cryptocurrency kini juga digunakan
sebagai instrumen investasi modern yang mencerminkan potensi teknologi masa depan
(Zzhang et al.,, 2023). Dengan keunggulan seperti efisiensi transaksi, biaya rendah, dan
privasi yang lebih baik, cryptocurrency semakin populer di Indonesia. Berdasarkan survei
GlobalWeblindex, Indonesia berada di peringkat kelima dalam penggunaan cryptocurrency
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terbanyak di dunia, dengan jumlah investor mencapai 18,51 juta pada tahun 2023,
meningkat 9,8% dibandingkan tahun sebelumnya (Hamdhi, 2023). Meski begitu, popularitas
ini masih diiringi berbagai tantangan, termasuk status hukum cryptocurrency sebagai alat
pembayaran yang belum diakui secara sah di Indonesia (Hidayatullah et al., 2023).

Penggunaan cryptocurrency juga memunculkan berbagai pertanyaan dari perspektif
hukum Islam. Beberapa ulama menilai bahwa cryptocurrency mengandung unsur gharar
(ketidakpastian), maysir (spekulasi), dan riba, yang bertentangan dengan prinsip-prinsip
syariah. Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) menetapkan bahwa transaksi cryptocurrency
hukumnya haram karena tidak memenuhi syarat silah secara syari dan melanggar
peraturan mata uang yang berlaku di Indonesia (Kementerian Agama, 2019; Widhiarti et al.,
2022). Persepsi masyarakat Muslim terhadap cryptocurrency dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti pengetahuan agama, literasi keuangan, dan pengalaman pribadi. Selain itu,
cryptocurrency sering dikaitkan dengan volatilitas harga yang tinggi dan risiko penipuan
seperti skema pump and dump atau rug pull, yang semakin memperkuat kekhawatiran
masyarakat (Rajaei & Mahmoud, 2023).

Penelitian ini menjadi relevan karena bertujuan untuk memahami persepsi masyarakat
Muslim, khususnya di Kalimantan Barat, terhadap cryptocurrency dalam perspektif bisnis
syariah. Kajian ini juga mengeksplorasi bagaimana transaksi cryptocurrency dapat
disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, transparansi, serta larangan
terhadap unsur gharar dan maysir. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi
secara teoritis dalam pengembangan literatur tentang teknologi keuangan berbasis syariah,
tetapi juga memberikan panduan praktis bagi pengambil kebijakan dan pelaku industri dalam
mengembangkan ekosistem cryptocurrency yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan utama. Pertama, menganalisis pengaruh
pengetahuan agama terhadap minat masyarakat Muslim di Kalimantan Barat untuk
bertransaksi menggunakan cryptocurrency. Kedua, mengkaji pengaruh literasi keuangan
terhadap minat masyarakat dalam berinvestasi pada cryptocurrency. Ketiga, menjelaskan
pengaruh sikap dan pengalaman pribadi terhadap minat masyarakat Muslim dalam
menggunakan cryptocurrency sesuai prinsip syariah. Terakhir, penelitian ini mengeksplorasi
bagaimana cryptocurrency dapat digunakan sebagai instrumen investasi halal dalam
kerangka syariah.

Landasan teori yang mendasari penelitian ini mencakup beberapa konsep utama. Teori
persepsi menekankan bahwa persepsi individu terhadap cryptocurrency dipengaruhi oleh
pengalaman, nilai agama, dan pengetahuan tentang regulasi syariah (Robbins & Judge,
2017). Pengetahuan agama merupakan elemen penting yang membentuk persepsi
masyarakat Muslim, karena pemahaman yang mendalam tentang syariah membuat individu
lebih kritis dalam menilai kehalalan transaksi digital (Prihatni et al., 2024). Selain itu, literasi
keuangan memengaruhi kemampuan individu dalam memahami risiko dan peluang
investasi. Individu dengan literasi keuangan tinggi cenderung mengambil keputusan yang
lebih rasional dibandingkan mereka yang memiliki literasi rendah (Nasution & Suprayitno,
2022). Sikap dan pengalaman pribadi juga berperan penting; pengalaman positif dalam
investasi mendorong kepercayaan terhadap -cryptocurrency, sedangkan pengalaman
negatif, seperti kerugian akibat penipuan, dapat mengurangi minat (Fatmawati, 2022).
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Berdasarkan kajian teori tersebut, penelitian ini mengajukan beberapa hipotesis.
Pertama, pengetahuan agama memiliki pengaruh signifikan terhadap minat masyarakat
Muslim untuk bertransaksi menggunakan cryptocurrency. Kedua, literasi keuangan juga
berpengaruh secara signifikan terhadap minat masyarakat dalam bertransaksi dengan
cryptocurrency. Ketiga, sikap dan pengalaman pribadi memiliki hubungan signifikan dengan
minat masyarakat Muslim terhadap cryptocurrency. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan wawasan baru dalam mengintegrasikan teknologi keuangan modern dengan
prinsip-prinsip syariah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Metode ini
dipilih karena mampu menguji hipotesis dan menganalisis hubungan serta pengaruh
antarvariabel secara statistik, sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan (Syahrizal &
Jailani, 2023). Pendekatan kuantitatif memungkinkan analisis statistik yang mendalam,
seperti regresi linier berganda dan analisis jalur, untuk memahami intensitas, arah, dan
kekuatan hubungan antara variabel independen dan dependen. Dengan demikian, metode
ini sangat cocok untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan tingkat presisi yang tinggi
(Rahayu & Romadona, 2020).

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Kalimantan Barat, selama kurun waktu tiga bulan.
Lokasi ini dipilih karena representatif untuk menggambarkan persepsi masyarakat Muslim
terhadap cryptocurrency dalam perspektif bisnis syariah. Populasi penelitian mencakup
seluruh masyarakat Muslim di wilayah tersebut, tanpa batasan usia, dengan cakupan dari
remaja hingga lansia yang memiliki potensi untuk bertransaksi atau menggunakan
cryptocurrency. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin, dengan tingkat
kesalahan yang dapat ditoleransi sebesar 10%. Berdasarkan perhitungan ini, ditentukan
sampel sebanyak 100 responden, yang dipilih secara acak untuk memastikan representasi
yang proporsional.

Variabel penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen meliputi beberapa aspek, seperti pengetahuan agama,
literasi keuangan, sikap pribadi, pengalaman pribadi, dan faktor biologis. Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah minat masyarakat Muslim di Kalimantan Barat untuk bertransaksi
menggunakan cryptocurrency. Definisi operasional variabel dirumuskan untuk memastikan
bahwa masing-masing indikator dapat diukur secara konsisten dan objektif. Sebagai contoh,
variabel pengetahuan agama diukur melalui kuesioner dengan indikator pemahaman
tentang prinsip syariah terkait transaksi cryptocurrency dan kesadaran akan fatwa ulama.
Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert 1-4, di mana responden diminta menilai
tingkat setuju atau tidak setuju mereka terhadap setiap pernyataan yang diajukan.

Data penelitian dikumpulkan melalui dua sumber utama, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden
menggunakan platform digital, seperti Google Form, yang memungkinkan pengumpulan
data secara cepat dan efisien. Kuesioner ini berisi pertanyaan tertutup yang dirancang untuk
menggali persepsi masyarakat terkait faktor-faktor yang memengaruhi minat mereka
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terhadap cryptocurrency. Sementara itu, data sekunder diambil dari jurnal, buku, dan
sumber daring yang relevan untuk mendukung temuan penelitian (Ramadhan, 2021).

Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS. Analisis ini terdiri dari dua tahap
utama: outer model dan inner model. Pada tahap outer model, validitas dan reliabilitas
indikator diuji melalui nilai loading factor, Average Variance Extracted (AVE), dan
Cronbach’s Alpha, untuk memastikan bahwa instrumen pengukuran dapat diandalkan.
Tahap inner model digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan pengaruh antar variabel
laten melalui uji Path Coefficient, R-Square, dan Goodness of Fit (Ghozali, 2014; Ghozali &
Latan, 2020). Penelitian ini juga menguji lima hipotesis utama yang dirancang untuk
mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis pertama
meneliti dampak pengetahuan agama terhadap minat masyarakat dalam bertransaksi
cryptocurrency, sedangkan hipotesis kedua fokus pada pengaruh literasi keuangan. Sikap
pribadi terhadap teknologi baru dan pengalaman pribadi sebagai pengguna cryptocurrency
diuji dalam hipotesis ketiga dan keempat. Terakhir, hipotesis kelima mengeksplorasi
pengaruh faktor biologis, seperti usia dan gender, terhadap minat masyarakat Muslim di
Kalimantan Barat untuk bertransaksi cryptocurrency.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil penelitian

Penelitian ini melibatkan 70 responden yang dipilih menggunakan teknik accidental
sampling. Responden terdiri dari masyarakat Muslim di Kalimantan Barat yang telah
memiliki pengalaman bertransaksi cryptocurrency melalui berbagai platform. Karakteristik
responden dianalisis berdasarkan data demografi seperti jenis kelamin, usia, domisili,
pekerjaan, pendidikan, dan pendapatan bulanan.

Tabel 1

Karakteristik Responden Penelitian

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Perempuan 17 24.3
Laki-laki 53 75.7
Total 70 100
Rentang Usia

20 - 25 thn 24 34.3
26 - 30 thn 23 32.9
31-35thn 12 17.1
36 - 40 thn 11 15.7
Total 70 100
Domisili Kabupaten

Pontianak 4 5.7
Singkawang 7 10
Ketapang 17 24.3
Kubu Raya 6 8.6
Sambas 5 7.1
Mempawah 4 5.7

Vol. 11 No. 1 (2025): (JIEI) Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam



(Jurnal limiah Ekonomi Islam)

ISSN: 2477-6157; E-ISSN 2579-6534

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)
Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia

DK journaljiei.aas@gmail.com

Landak 4 5.7
Sintang 5 7.1
Bengkayang 3 4.3
Sekadau 3 4.3
Melawi 2 2.9
Kayong Utara 4 5.7
Sanggau 3 4.3
Kapuas Hulu 3 4.3
Total 70 100
Jenis Pekerjaan

Mahasiswa 24 34.3
Wirausaha 15 21.4
Pegawai BUMN/BUMD 18 25.7
PNS 13 18.6
Total 70 100
Pendidikan Terakhir

SMA 20 28.6
Diploma 20 28.6
Sarjana 30 42.9
Total 70 100
Pendapatan

<Rp1.000.000 24 34.3
Rp3000.000-Rp5.000.000 15 21.4
>Rp5.000.000 31 44.3
Total 70 100
Broker Transaksi

Tokocrypto 8 11.4
Binance 8 11.4
Coinbase 8 11.4
Indodax 8 11.4
Bitfinex 7 10
Kraken 8 11.4
eToro 8 11.4
MetaMask 8 11.4
Trust Wallet 7 10
Total 70 100

Sumber, Data Primer Tahun 2024

Analisis karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah laki-
laki (75,7%), sementara perempuan hanya mencakup 24,3% (Tabel 4.1). Temuan ini
menunjukkan bahwa laki-laki lebih tertarik pada transaksi cryptocurrency, yang dapat
mencerminkan persepsi risiko dan keterbukaan terhadap teknologi yang lebih tinggi
dibandingkan perempuan.Rentang usia responden menunjukkan bahwa 34,3% berusia 20—
25 tahun, diikuti oleh kelompok usia 26-30 tahun (32,9%) (Tabel 4.2). Temuan ini
memperlihatkan bahwa mayoritas pengguna cryptocurrency berasal dari kalangan dewasa
muda yang akrab dengan inovasi digital. Secara geografis, responden tersebar di berbagai
kabupaten di Kalimantan Barat, dengan mayoritas berasal dari Kabupaten Ketapang
(24,3%), diikuti Singkawang (10%) dan Kubu Raya (8,6%) (Tabel 4.3). Variasi ini
menunjukkan potensi adopsi cryptocurrency yang berbeda-beda di setiap wilayah.
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Sebagian besar responden adalah mahasiswa (34,3%), diikuti pegawai BUMN/BUMD
(25,7%), wirausaha (21,4%), dan PNS (18,6%) (Tabel 4.4). Dalam hal pendidikan terakhir,
mayoritas responden berpendidikan sarjana (42,9%), sedangkan tingkat diploma dan SMA
masing-masing mencakup 28,6% (Tabel 4.5). Selain itu, sebanyak 44,3% responden
memiliki pendapatan lebih dari Rp5.000.000 per bulan, sementara 34,3% berpendapatan di
bawah Rp1.000.000 (Tabel 4.6).Penggunaan platform untuk transaksi cryptocurrency sangat
bervariasi. Platform seperti Tokocrypto, Binance, Coinbase, dan Indodax digunakan oleh
11,4% responden masing-masing (Tabel 4.7). Temuan ini menunjukkan bahwa masyarakat
cenderung mendiversifikasi pilihan platform sesuai kebutuhan transaksi, fitur, dan
keamanannya.

3.2. Pembahasan

Evaluasi validitas menggunakan outer loading dan Average Variance Extracted (AVE)
menunjukkan semua indikator variabel memenuhi kriteria validitas konvergen dengan nilai
AVE di atas 0,5. Pengujian reliabilitas menggunakan Composite Reliability (CR)
menghasilkan nilai di atas 0,7 untuk seluruh variabel, yang menunjukkan konsistensi
pengukuran yang sangat baik Hasil uji path coefficient menunjukkan bahwa semua variabel
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen, vyaitu minat
bertransaksi cryptocurrency. Variabel dengan pengaruh terbesar adalah pengetahuan
agama (PA) dengan koefisien 0,450 (p = 0,000), diikuti oleh sikap pribadi (SP) dengan
koefisien 0,375 (p = 0,000).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan agama (PA) menjadi faktor yang
paling dominan dalam memengaruhi minat masyarakat Muslim Kalimantan Barat untuk
bertransaksi cryptocurrency. Dengan koefisien jalur sebesar 0,450 (p = 0,000), indikator
PA4—yang mengukur pemahaman masyarakat tentang status halal-haram cryptocurrency—
memiliki nilai outer loading tertinggi sebesar 0,889. Hal ini mengindikasikan bahwa
keputusan masyarakat Muslim sangat dipengaruhi oleh pemahaman mereka terhadap
prinsip-prinsip syariah, seperti larangan gharar (ketidakpastian) dan maysir (spekulasi).
Penemuan ini sejalan dengan penelitian Afrizal (2021) yang menyoroti pentingnya
pandangan agama dalam adopsi cryptocurrency, serta studi Azizah & Irfan (2020) yang
menunjukkan bahwa ketidakpastian hukum sering menjadi kendala utama. Penelitian ini
memberikan wawasan baru tentang bagaimana edukasi berbasis agama dapat
meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap inovasi keuangan digital, khususnya dalam
kerangka syariah.

Literasi keuangan (LK) juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
bertransaksi cryptocurrency, dengan koefisien jalur sebesar 0,369 (p = 0,000). Indikator
LK3, yang mengukur pemahaman masyarakat tentang risiko volatilitas harga
cryptocurrency, memiliki nilai outer loading tertinggi sebesar 0,905. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat yang memiliki literasi keuangan yang baik lebih percaya diri dalam
menghadapi risiko investasi, sehingga lebih cenderung memanfaatkan cryptocurrency
sebagai instrumen finansial. Penemuan ini mendukung penelitian An Nisa Mas Citra (2022),
yang menegaskan pentingnya literasi keuangan dalam membangun Kkepercayaan
masyarakat terhadap cryptocurrency. Namun, temuan ini juga menyoroti perlunya integrasi
literasi keuangan dengan nilai-nilai syariah, sebagaimana disarankan oleh Harahap et al.
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(2022), untuk memastikan bahwa masyarakat tidak hanya memahami risiko dan manfaat,
tetapi juga mematuhi prinsip-prinsip agama dalam investasi mereka. Sikap pribadi (SP)
memainkan peran signifikan dalam membentuk minat bertransaksi cryptocurrency, dengan
koefisien jalur sebesar 0,375 (p = 0,000). Indikator SP2, yang menunjukkan kepercayaan
terhadap potensi teknologi finansial, memiliki nilai outer loading tertinggi sebesar 0,907. Hal
ini mengindikasikan bahwa masyarakat dengan sikap positif terhadap inovasi teknologi lebih
terbuka untuk menggunakan cryptocurrency sebagai alat transaksi. Temuan ini mendukung
penelitian Purba (2022), yang menunjukkan bahwa persepsi manfaat dan kemudahan
penggunaan teknologi keuangan sangat berpengaruh terhadap adopsi cryptocurrency.
Namun, sikap pribadi ini juga perlu diseimbangkan dengan pemahaman nilai-nilai syariah.
Sikap yang terlalu berfokus pada potensi keuntungan tanpa mempertimbangkan prinsip
keagamaan dapat meningkatkan risiko ketidakpastian dan keraguan di kalangan masyarakat
Muslim.

Faktor biologis (FB) memiliki kontribusi moderat terhadap minat bertransaksi
cryptocurrency, dengan koefisien jalur sebesar 0,300 (p = 0,000). Indikator FB4, yang
mengukur motivasi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar, memiliki nilai outer loading
tertinggi sebesar 0,890. Hal ini menunjukkan bahwa individu yang berada dalam situasi
ekonomi kurang stabil lebih cenderung mencari peluang investasi alternatif seperti
cryptocurrency. Penemuan ini mendukung studi Chen et al. (2021), yang menemukan
bahwa generasi muda, khususnya mereka yang berusia 20-35 tahun, lebih cenderung
terlibat dalam investasi cryptocurrency. Selain itu, penelitian ini menyoroti bahwa kebutuhan
fisiologis dapat menjadi motivasi kuat dalam pengambilan keputusan finansial, yang relevan
dalam konteks masyarakat dengan situasi ekonomi yang beragam. Pengalaman pribadi
(PP) memiliki pengaruh yang lebih kecil dibandingkan variabel lainnya, dengan koefisien
jalur sebesar 0,175 (p = 0,014). Meskipun demikian, indikator PP4—yang menunjukkan
pengalaman menggunakan teknologi digital sebelumnya—memiliki nilai outer loading
sebesar 0,889, yang mencerminkan bahwa pengalaman awal dengan teknologi keuangan
digital dapat meningkatkan rasa percaya diri dalam menggunakan cryptocurrency. Hal ini
sejalan dengan penelitian Khan et al. (2021), yang menunjukkan bahwa pengguna dengan
pengalaman menggunakan aplikasi teknologi keuangan lebih mudah menerima inovasi
baru. Dalam konteks penelitian ini, temuan tersebut menunjukkan pentingnya literasi
teknologi sebagai jembatan bagi masyarakat untuk mengadopsi cryptocurrency sebagai
bagian dari ekosistem keuangan modern.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan bahwa kombinasi dari
pengetahuan agama, literasi keuangan, sikap pribadi, faktor biologis, dan pengalaman
pribadi berperan signifikan dalam membentuk minat masyarakat Muslim Kalimantan Barat
untuk bertransaksi cryptocurrency. Namun, integrasi antara nilai-nilai syariah dan
pemahaman teknologi finansial tetap menjadi tantangan utama. Dengan demikian,
diperlukan pendekatan edukasi yang holistik, mencakup literasi keuangan berbasis syariah
dan pelatihan teknologi digital, untuk mendorong adopsi cryptocurrency yang lebih luas dan
sesuai dengan prinsip Islam

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pengetahuan agama, literasi keuangan, sikap
pribadi, faktor biologis, dan pengalaman pribadi secara signifikan memengaruhi minat
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masyarakat Muslim Kalimantan Barat dalam bertransaksi cryptocurrency. Pengetahuan
agama terbukti menjadi faktor dominan, menunjukkan pentingnya pemahaman syariah
dalam pengambilan keputusan keuangan berbasis digital. Literasi keuangan dan sikap
pribadi juga memberikan kontribusi yang signifikan, mencerminkan kebutuhan masyarakat
akan edukasi yang mengintegrasikan aspek risiko investasi dan inovasi teknologi dengan
nilai-nilai Islam. Faktor biologis dan pengalaman pribadi turut memperkuat temuan ini,
menyoroti bagaimana kondisi ekonomi dan keakraban dengan teknologi digital
memengaruhi penerimaan masyarakat terhadap cryptocurrency. Implikasi dari penelitian ini
adalah pentingnya pengembangan program literasi keuangan berbasis syariah yang
menyasar generasi muda dan pelaku ekonomi dengan akses terbatas terhadap informasi
teknologi finansial. Keterbaruan penelitian ini terletak pada kontekstualisasi penggunaan
cryptocurrency dalam perspektif syariah di wilayah Kalimantan Barat, memberikan wawasan
yang relevan bagi pembuat kebijakan dan institusi keuangan dalam mendorong adopsi
teknologi finansial yang sesuai prinsip Islam.
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